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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui pandangan orang tua tentang 
pendidikan anak-anak serta apa bentuk-bentuk peran orang tua dalam memotivasi 
anak untuk belajar. Penelitian ini dimotivasi oleh fakta yang saat ini terjadi di 
masyarakat khususnya di desa Tosoa Halmahera Barat, yaitu peran orang tua terhadap 
motivasi belajar anak. Penelitian ini akan menggunakan metode kualitatif karena 
metode ini menggunakan data yang diambil melalui wawancara dan observasi 
terhadap pihak yang dinilai dapat memberikan informasi dan data akurat. Temuan-
temuan yang diperoleh dalam penelitian ini adalah kurang adanya perhatian orang tua 
terhadap motivasi anak untuk belajar dan pemahaman tentang pendidikan masih 
sangat kurang oleh masyarakat yang ada di desa Tosoa. Hasil penelitian adalah masih 
banyak orang tua yang ada di desa Tosoa Halmahera Barat masih kurang sekali 
terhadap kepedulian mereka untuk pendidikan anak-anaknya. Mereka lebih memilih 
untuk membiarkan anak-anaknya bekerja di kebun dibandingkan untuk bersekolah. 
Dalam hal ini peran sebagai orang tua khususnya bagi orang tua yang ada di desa 
Tosoa, Halmahera Barat lebih di tingkatkan lagi untuk anak. Untuk itu 
direkomendasikan kepada pemerintah khususnya yang ada di Halmahera Barat untuk 
lebih memperhatikan pendidikan yang ada khususnya di desa Tosoa, Halmahera 
Barat. Peelitian ini juga direkomendasikan juga kepada masyarakat yang ada di Desa 
Tosoa untuk lebih memperhatikan lagi tentang peran mereka sebagai orang tua untuk 
pendidikan anak-anaknya. 







1.1 Latar Belakang 
Provinsi Maluku Utara yang sebagian besar wilayahnya berupa laut, memiliki 
395 buah pulau terdiri dari 64 buah pulau berpenghuni dan 331 buah pulau tidak 
berpenghuni. Secara administrasif, saat ini Provinsi Maluku Utara terbagi menjadi 8 
Kabupaten (Kabupaten Halmahera Barat, Kabupaten Halmahera Timur, Kabupaten 
Halmahera Tengah, Kabupaten Halmahera Utara, Kabupaten Halmahera Utara, 
Kabupaten Halmahera Selatan, Kabupaten Kepulauan Sula dan Kabupaten Pulau 
Taliabu) dan 2 Kota yaitu (Kota Ternate dan Kota Tidore Kepulauan). Wilayah 
Maluku Utara sebagian besar bergunung-gunung dan berbukit-bukit dan termasuk 
kategori pulau vulkanis dan pulau karang.Pulau Halmahera sebagian besar berupa 
pegunungan yang rapat mulai dari Teluk Kao, Teluk Buli, Teluk Weda, Teluk 
Payahe, dan Dodinga. Dengan karaktersitik wilayah daratan dan perairan yang 
demikian, memiliki potensi pengembangan sumberdaya alam yang cukup 
menjanjikan, seperti perikanan, pertambangan, perkebunan dan pariwisata maupun 
potensi lainnya dengan arahan kebijakan serta strategi pengembangan yang tepat 
untuk kesejahteraan masyarakat Maluku Utara.
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Halmahera Barat adalah salah satu kabupaten yang ada di Maluku Utara, 
memiliki tanah yang begitu subur sehingga menghasilkan kekayaan alam yang begitu 
banyak, baik itu di bagian pertanian seperti tanaman bulanan (jagung, kacang, padi, 
cabe, dan tumbuh-tumbuhan lainnya), dan tanaman tahunan (cengkeh, pala, kelapa) 
maupun memiliki hasil peternakan (sapi, kambing, ayam, bebek dan sebagainya). 
Kekayaan alam begitu banyak yang dimiliki oleh masyarakat yang ada di Maluku 
Utara, sehingga membuat pemerintah untuk lebih meningkatkan pendidikan yang ada 
di Maluku Utara agar dapat mengelolah daerah ke depannya. Menurut Juliati Lajipu, 
pada tahun 2013 di antara 33 provinsi yang ada di Indonesia, pendidikan Maluku 
Utara menempati urutan ke 27 (rangking 27). Data tersebut menunjukan buruknya 
tingkat pendidikan di Maluku Utara, dengan melihat kualitas pendidikan di Maluku 
Utara kemudian dibandingkan dengan provinsi lainnya, sangatlah berbeda jauh.Ini 
merupakan suatu masalah besar yang harus disadari oleh kita sebagai generasi untuk 
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mensukseskan pendidikan di Maluku Utara. Hal tersebut menyebabkan pemerintah 
bersama dengan berbagai kalangan telah dan terus berupaya mewujudkan berbagai 
usaha pembangunan pendidikan yang lebih bermutu yaitu melalui pengembangan dan 
perbaikan kurikulum dan sistem evaluasi, perbaikan sarana pendidikan, 
pengembangan dan pengadaan materi ajar, serta pemberian pendidikan dan pelatihan 
bagi guru. Minimnya kemauan untuk belajar juga sangat berpengaruh terhadap 
pencapaian pendidikan, hampir semua pelajar Indonesia terutama di Maluku Utara, 
malas untuk belajar dan hanya mengharapkan bantuan dari orang lain.
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Pendidikan merupakan hal terbesar yang selalu diutamakan oleh para orang 
tua. Saat ini masyarakat semakin menyadari pentingnya memberikan pendidikan yang 
terbaik kepada anak-anak mereka sejak dini. Untuk itu orang tua memegang peranan 
yang sangat penting dalam membimbing dan mendampingi anak dalam kehidupan 
keseharian anak. Sudah merupakan kewajiban para orang tua untuk menciptakan 
lingkungan yang kondusif sehingga dapat memancing keluar potensi anak, 
kecerdasan dan rasa percaya diri. Dan tidak lupa memahami tahap perkembangan 
anak serta kebutuhan pengembangan potensi kecerdasan dari setiap tahap.
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Belajar merupakan suatu kegiatan yang harus dilakukan peserta didik agar 
terjadi suatu perubahan. Dalam pengertian lain, belajar merupakan suatu proses 
perubahan di dalam kepribadian manusia, dan perubahan tersebut ditampakkan dalam 
bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan 
kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya pikir, dan 
lain-lain kemampuan.
4
 Dalam setiap proses belajar akan selalu ada perubahan yang 
baik dalam kehidupan seseorang yang mau belajar akan sesuatu hal. Drs. Slameto 
mengatakan bahwa belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan.
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Seorang anak sebelum belajar melalui bangku sekolah ia belajar di dalam 
lingkungan keluarganya. Ketika seorang anak dalam kehidupan sehari-hari dalam 
keluarganya selalu diberikan pembelajaran yang baik dan bahkan mengajarkan hal-
hal yang membuatnya semakin mandiri dan dewasa. Kemudian terjadi perubahan 
yang baik dalam kepribadiannya, maka ketika ia berada di dalam lingkungan sekolah 
bahkan dalam lingkungan masyarakat ia akan menunjukkan sikap-sikap yang baik 
dalam dirinya. Karena setiap sikap, tindakan dan keberhasilan seorang anak dimulai 
dari lingkungan keluarga. 
Friedman mendefenisikan bahwa keluarga adalah kumpulan dua atau lebih 
orang yang hidup bersama dengan keterikatan aturan dan emosional dan individu 
mempunyai peran masing-masing yang merupakan bagian dari keluarga.
6
 Dalam 
kehidupan sekarang ini, banyak sekali orang tua yang mengganggap bahwa proses 
belajar anak hanya ada di lingkungan sekolah sehingga banyak anak-anak yang 
merasa bahwa dalam dirinya kurang diperhatikan oleh orang tua khususnya dalam 
belajarnya di rumah. Karena pentingnya motivasi dari orang tua akan membantu anak 
tidak merasa sendiri, merasa percaya diri, dan merasa diperhatikan. Perasaan nyaman 
dan diperhatikan itu akan menjadi awal belajar yang baik dan menumbuhkan motivasi 
belajar pada anak. Orang tua harus memahami bahwa mereka adalah sebagai 
penanggung jawab utama dalam pendidikan anaknya. Berhasil tidaknya seorang anak 
bisa dihubungkan dengan perkembangan pribadi orang tuanya. Orang tua memiliki 
tanggung jawab untuk mendidik, mengasuh dan membimbing anak-anaknya terutama 
dalam hal pendidikan. Orang tua dapat berbicara kepada anak, menghukum secara 
verbal atau nonverbal, memberikan hadia kepada anak dan juga orang tua merupakan 
motivasi bagi anak-anak mereka.
7
 
 Masyarakat yang ada di Halmahera Barat di antaranya memiliki berbagai 
sumber daya alam yang begitu banyak, sehingga membuat masyarakat yang ada di 
daerah tersebut memiliki berbagai cara untuk mengelolahnya. Desa Tosoa contohnya 
yang juga termasuk wilayah yang ada di Halmahera Barat terletak di kecamatan Ibu 
Selatan, memilki kekayaan alam yang cukup banyak, di antaranya tanaman bulanan 
(jagung, singkong, ubi jalar, pisang, dan sebagainya) dan tanaman tahunan (pala, 
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cengkeh dan kelapa) dan juga di desa ini merupakan penghasil minuman sageru. 
Sebagian besar masyarakat yang ada di desa Tosoa ini bekerja sebagai petani. Desa 
ini memiliki mata air yang begitu banyak sehingga membuat tanaman-tanaman yang 
ada di desa tersebut menjadi subur dan begitu terawat. 
 Masyarakat yang ada di desa Tosoa ini lebih senang untuk bertani sehingga 
mereka memiliki perkebunannya masing-masing dengan berbagai tanaman yang ada 
di dalamnya. Perkebunan mereka jauh dari rumah sehingga kebanyakan dari 
masyarakat setempat memilih untuk tinggal beberapa hari atau minggu bahkan ada 
juga yang memutuskan untuk tinggal berbulan-bulan di kebun mereka. Karena 
memiliki banyak sekali tanaman yang mereka tanam sehingga masyarakat setempat 
lebih banyak menghabiskan waktu di kebun dibandingkan dengan rumah mereka 
sendiri. Ada sebagian orang tua memilih untuk membawa anak-anak mereka ke 
kebun walaupun anak-anak mereka masih aktif dalam belajar di sekolah, sehingga 
banyak sekali anak-anak yang ketinggalan pelajaran di sekolah karena mengikuti 
orang tuanya di kebun. 
  Menurut pengamatan di SD GMIH Tosoa, yang berada di antara desa Tosoa 
dan Tuguaer, yang memiliki kurang lebih 139 siswa-siswi dari SD kelas 1 sampai 
kelas 6 dan memiliki tenaga didik kurang lebih 10 guru di antaranya 7 PNS dan 3 
sebagai guru honor, terdapat banyak sekali murid yang kemampuan dalam proses 
belajarnya masih sangat kurang atau rendah untuk menerima pelajaran dari guru. 
Sekolah telah menyediakan berbagai kebutuhan disekolah, seperti perpustakaan yang 
di dalamnya terdapat buku-buku pengetahuan, buku cerita untuk mengisi kekosongan 
dalam belajar siswa di kelas, ruang kelas yang cukup memadai untuk memotivasi 
belajar siswa. Sekolah tersebut menyediakan juga alat-alat permainan yang 
bermanfaat bagi siswa dan juga kebutuhan untuk olahraga. Namun, keinginan untuk 
belajar hanya sedikit dan bahkan tidak ada sama sekali. Hal ini disebabkan karena 
tidak adanya motivasi dalam diri dan kemauan untuk belajar dalam diri siswa. 
Kurangnya motivasi yang ada di diri siswa sendiri dan juga di setiap orang tua 
sehingga membuat beberapa siswa dan siswi yang sudah duduk di SD kelas 5 dan 
kelas 6 belum bisa membaca dan menulis, padahal dalam proses belajar di kelas guru 
sudah memberikan pelajaran dengan baik kepada anak didiknya namun rendahnya 
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kemampuan untuk belajar akan setiap mata pelajaran masih sangat kurang bagi siswa-
siswi yang ada di SD GMIH Tosoa. Ini merupakan masalah yang dialami oleh para 
guru terutama bagi wali kelas untuk masing-masing kelas yang ada di sekolah 
tersebut. Setiap kali diadakan rapat atau pertemuan yang dilakukan setiap akhir 
semester untuk pembagian laporan pendidikan bagi orang tua, sudah di berikan 
catatan oleh para wali kelas dan sudah diberikan peringatan untuk orang tua namun 
dari hasilnya tetap sama. Hal ini mendorong untuk diadakan penelitian tentang 
“Peran Orang Tua dalam Memotivasi Anak untuk Belajar di SD GMIH 
Tosoa”. 
1.2 Identifikasi Masalah  
 Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut di atas, maka muncullah 
rumusan masalah yaitu : 
 Apa pandangan orang tua tentang pendidikan anak-anak yang ada di SD 
GMIH Tosoa? 
 Apa saja bentuk-bentuk peran orang tua dalam memotivasi anak untuk belajar 
di SD GMIH Tosoa? 
1.3 Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan dari masalah ini yaitu: 
 Untuk mengetahui pandangan orang tua tentang pendidikan anak-anak yang 
ada di SD GMIH Tosoa? 
 Untuk mengetahui bentuk-bentuk peran orang tua dalam memotivasi anak 
untuk belajar di SD GMIH Tosoa?  
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dapat bermanfaat dan memberikan sumbangan yang bersifat 
teoritis maupun praktis. 
a. Secara teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan kajian ilmu 




b. Secara praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi posistif bagi 
orang tua dalam memotivasi anaknya dalam belajar baik di rumah maupun 
di sekolah. 
1.5 Metode Penelitian 
 Penelitian ini akan menggunakan metode kualitatif karena metode ini 
menggunakan data yang diambil melalui wawancara dan observasi terhadap pihak 
yang dinilai dapat memberikan informasi dan data akurat, yaitu orang tua, guru dan 
anak-anak. 
Tempat penelitian yang akan di lakukan yaitu di desa Tosoa, kecamatan Ibu 
Selatan, kabupaten Halmahera Barat, Provinsi Maluku Utara.  
1.6 Rencana Penulisan 
Pemaparan dalam tulisan ini di atur sebagai berikut: Bab I, penulis akan 
menjelaskan mengenai latar belakang, rumusan masalah atau pertanyaan penelitian, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, dan rancangan penulisan. 
Bab II, berisi teori-teori tentang peran orang tua terhadap anak. Bab III, berisi tentang 
hasil penelitian penulis mengenai peran orang tua, analisa dan pembahasan yang 
penulis lakukan terhadap hasil penelitian yang sudah penulis lakukan dan berdasarkan 
teori yang penulis pakai. Bab IV, membahas tentang penutup atau kesimpulan dari 
hasil analisa yang sudah dilakukan, disertai saran yang akan di ajukan. 
2. Landasan Teori 
2.1 Tinjauan tentang Peran Orang Tua 
2.1.a Pengertian  
Sering kita mendengar kata peran yang dikaitkan dengan posisi atau 
kedudukan seseorang. Atau dapat juga dikaitkan dengan apa yang dimainkan oleh 
seseorang dalam suatu drama. Istilah peran dalam “Kamus Besar Bahasa Indonesia” 





 Dalam pengertian lain, David Bery dalam buku Pokok-pokok Pikiran 
dalam Sosialisasi menjelaskan bahwa peran adalah sebagai seperangkat harapan yang 
dikenakan pada individu yang mempunyai kedudukan sosial.
9
 Peran atau peranan 
merupakan aspek dinamis dari kedudukan atau status. Apabila seseorang telah 
melaksanakan hak dan kewajiban sesuai dengan kedudukannya maka dia telah 
menjalankan peranan. Peran dan kedudukan tidak dapat dipisah-pisahkan oleh karena 
tidak ada peran tanpa kedudukan dan tidak ada kedudukan tanpa peran. Pentingnya 
peranan adalah karena dia mengatur perilaku seseorang, peranan menyebabkan 
seseorang pada batas-batas tertentu dapat meramalkan perbuatan-perbuatan orang lain 




2.1.b Peran Orang Tua  
Berbicara tentang peran dan fungsi orang tua sangat kompleks, karena begitu 
banyak yang harus dikerjakan oleh orang tua baik di rumah maupun di luar rumah. Di 
samping memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari di dalam rumah tangga, orang tua 
juga mempunyai tugas atau fungsi untuk memberikan bimbingan dan contoh yang 
baik kepada anak-anak mereka. Seseorang menjadi orang tua karena beberapa alasan, 
yaitu: 
 Telah disiapkan untuk merespon positif atas kehadiran bayi.  
 Mendapat dorongan dari masyarakat yang kuat merupakan pengaruh utama 
untuk memiliki anak. 
11
 
Jane Brooks dalam bukunya The Process of Parenting, mendefenisikan orang 
tua sebagai individu-individu yang mengasuh, melindungi dan membimbing dari bayi 
hingga tetap dewasa. Orang tua melakukan “investasi dan komitmen abadi pada 
seluruh periode perkembangan yang panjang dalam kehidupan anak” untuk 
memberikan tanggung jawab dan perhatian yang mencakup: 
 Kasih sayang dan hubungan dengan anak yang terus berlangsung 
                                                          
8
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Balai Pustaka, Jakarta, 
2005), 854 
9
 David Berry, Pokok-Pokok Pikiran dalam Sosiologi (CV.Rajawali, Jakarta, 1982), 99 
10
 Soerjono Soekamto, Sosiologi Suatu Pengantar (CV.Rajawali, Jakarta, 1982), 237-238 
11
 Jane Brooks, The Process of Parenting (Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2011), 5-6 
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 Kebutuhan material seperti makanan, pakaian tempat tinggal 
 Akses kebutuhan medis 
 Disiplin yang bertanggung jawab, menghindarkan dari kecelakaan dan 
kritikan pedas serta hukuman fisik yang berbahaya 
 Pendidikan intelektual dan moral 
 Persiapan untuk bertanggung jawab sebagai orang dewasa 
 Mempertanggung jawabkan tindakan anak kepada masyarakat luas.12 
Seorang anak membutuhkan orang lain dalam perkembangannya. Dan orang 
lain yang paling utama dan pertama bertanggung jawab adalah orang tua sendiri.
13
 
Peran orang tua terhadap anak di dalam keluarga adalah sebagai motivator yang 
memberikan motivasi kepada orang lain atau anak-anaknya, fasilitator yang 
membantu dan membuat rencana untuk anak-anak agar bisa mencapai sesuatu yang 
baik dan mediator atau yang dapat disebut dengan perantara atau penghubung antara 
satu dengan yang lain dalam sebuah keluarga.
14
 Orang tua harus bertindak sebagai 
perantara atau penengah dalam hubungan kekeluargaan, kemasyarakatan terutama 
dengan sekolah, dan anaklah yang menjadi pelaku utama yang diberikan peran 
penting itu. Peran orang tua dalam hal pendidikan anak sudah seharusnya berada pada 
urutan pertama, karena orang tualah yang banyak sekali mengetahui perilaku anak-
anaknya. Orang tualah yang mendidik anak-anak mereka sehingga menjadi seorang 
yang memiliki perilaku yang baik atau sebaliknya. 
Orang tua adalah keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu, dan merupakan hasil 
dari sebuah ikatan perkawinan yang sah yang dapat membentuk sebuah keluarga. 
Orang tua memiliki tanggung jawab untuk mendidik, mengasuh dan membimbing 
anak-anaknya untuk mencapai sebuah tahapan tertentu yang membuat anak-anak siap 
dalam kehidupan bermasyarakat. Menurut Arifin bahwa yang dimaksud dengan orang 
tua adalah orang yang menjadi pendidik dan membina yang berada di lingkungan 
keluarga. Partisipasi orang tua dalam pendidikan anak sangat penting, karena 
pendidikan anak tidak hanya dilakukan di sekolah, tetapi juga dilakukan di pusat-
pusat pendidikan yang salah satunya adalah di lingkungan rumah tangga atau juga 
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 Jane Brooks, The Process of Parenting, 10 
13
 Singgih D. Gunarsa, Psikologi Perkembangan (PT BPK Gunung Mulia, Jakarta), 5 
14
 Setya Ningsih, “Peran Orang Tua Terhadap Motivasi Belajar Anak di Sekolah” (Universitas 





 Orang tua selalu memberikan yang terbaik untuk anak-
anaknya, terutama dalam hal pendidikan, pasti orang tua selalu mencari sekolah yang 
pendidikannya bermutu sehingga membuat anak-anak mereka mendapat pendidikan 
yang baik juga.  
Syukur Dister dalam bukunya yang berjudul Bapak & Ibu sebagai Simbol 
Allah mengatakan bahwa ada dua dimensi dalam simbol orang tua, yaitu:  
 Simbol itu hasil pengalaman pribadi seseorang. Setiap simbol merupakan 
suatu pola yang bersifat manual dan efektif. Menurut dimensi pertama, simbol 
atau gambaran “bapak” dihasilkan dalam kesadaran si anak oleh kehadiran 
bapaknya sendiri dan oleh pergaulan si anak dengannya. Simbol bapak 
menurut dimensi pertama ini merupakan buah hasil dari sebuah hubungan 
efektif yang telah terjadi antara anak dan bapaknya. Ayah itu biasanya dikenal 
sebagai seorang yang keras, kuat, ramah, pemarah, pengasih dan lain 
sebagainya. Dimensi pertama dari simbol-bapak dan simbol-ibu ini dapat 
disebut: gambaran berupa ingatan. Kedua, selain pengalaman pribadi yaitu 
bahasa, adat-istiadat, tata hukum dan terutama konstelasi keluarga yang 
memberikan kedudukan istimewa kepada bapak, menjadikannya seorang 
tokoh yang berarti. Keinginan-keinginan dan harapan seorang anak mengenai 
bapaknya. Dia menginginkan agar bapaknya bersifat begini dan begitu.  
 Simbol bapak dan simbol-ibu ini dapat disebut: gambaran berupa simbol 
sensu stricto (simbol dalam arti ketat). 
Perbedaan antara kedua dimensi tersebut cukup jelas. Boleh dikatakan bahwa 
kedua dimensi itu terletak pada taraf yang berlainan. Dimensi pertama terletak pada 
taraf faktual, sedangkan dimensi kedua terletak pada taraf yuridis. Gambaran berupa 
ingatan melukiskan bapak-ibu yang “de facto”, artinya: menurut fakta, menurut 
kenyataan, sedangkan gambaran berupa simbol sensu stricto melukiskan bapak-ibu 
yang “de iure” , artinya: menurut hukum. Kedua dimensi ini bersama membentuk 
“simbol-bapak” atau “simbo-ibu” sensu lato (simbol dalam arti yang luas).16  
Simbol untuk kehasratan mistik, dipandang dari sudut psikolgi, ialah ibu. 
Sang ibu melambangkan kerinduan akan asal-usul yang vital. Ibu melambangkan 
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 Setya Ningsih, “Peran Orang Tua Terhadap Motivasi Belajar Anak di Sekolah”, 17 
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persatuan yang membawa damai. Oleh karena itu banyak simbol keibuan terdapat 
dalam agama-agama kosmovitalistis yang merayakan parrtisipasi manusia dalam 
kehidupan kosmos. Dalam kompleks-oedipus menjadi nyatalah apa sebenarnya fungsi 
bapak untuk pemanusiaan muda. Pertama, pembuat hukum yang melarang; kedua, 
telatan bagi anak untuk mengidentifikasikan diri dengannya; ketiga, jaminan yang 
menjanjikan kebahagiaan yang penuh dengan sungguh-sungguh manusiawi di masa 
depan. Ke dalam persatuan efektif antara ibu dan anak dimasukkanlan oleh bapak 
unsur pantang dan pengingkaran serta keterarahan yang dinamis kepada suatu masa 
mendatang yang hendak dibangun.
17
 Itu sebabnya anak melakukan suatu tindakan 
atau perbuatan yang merupakan sebuah cerminan perilaku dari kedua orang tua.  
 Orang tua membawa serangkaian kebutuhan dan kualitas kompleks dalam 
proses pengasuhan. Tidak seperti anak-anak yang menjalani proses pengasuhan dalam 
keadaan baru dan tanpa pengalaman, orang tua memiliki sejarah hubungan dan 
dengan tanggung jawab lainnya yang memengaruhi perilaku mereka sebagi orang tua. 
Mereka menyertakan: 
 Gender dan kualitas tempramen seperti yang ditunjukkan anak. 
 Kualitas personal seperti pergaulan dan penghargaan diri. 
 Hubungan mereka dengan orang tua dan saudara. 
 Tingkat kesehatan fisik dan stabiltas psikologis. 
 Hubungan yang mereka ciptakan dengan orang lain. 
 Hubungan mereka dengan jaringan sosial yang lebih luas dalam keluarga 
besar, teman dan kolega kerja. 
 Kemampuan menyelesaikan masalah. 
 Keterampilan kerja dan kepuasan terhadap pekerjaan mereka.18 
Alkitab juga berbicara tentang perhatian orang tua terhadap anak-anak. 
Keluarga dalam Perjanjian Lama secara konsisten dipandang sebagai tempat utama 
untuk pengajaran. Setiap orang tua dipanggil Allah untuk meneladankan firman Allah 
pada “anak-anak” mereka. Orang tua bukanlah sekedar praktisi kehidupan sosial bagi 
kaum muda saja, melainkan mereka juga harus mengajari anak-anak mereka di dalam 
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 N. Syukur Dister, “Bapak & Ibu Sebagai Simbol Allah”, 86-87 
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 Dalam Perjanjian Baru tidak terlalu banyak menjelaskan tentang 
pengajaran keluarga. Tidak ada pernyataan sederhana dalam Kitab Suci yang 
mengungkapkan pola kehidupan keluarga. Tetapi melalui pengalaman Rasul Paulus 
(1 Tesalonika 2:7-12), kita dapat melihat satu kerangka tentang suatu kepedulian serta 
perhatian yang mendalam pada individu-individu: suatu kepedulian untuk setiap anak 
sebagai seorang pribadi yang unik. Ada pengenalan akan perbedaan-perbedaan 
pribadi dan satu upaya oleh orang dewasa untuk menyesuaikan bimbingan untuk 
kepribadian dan kebutuhan setiap anak.  
20
 
 Pandangan mengenai Kitab Suci telah menghasilkan suatu pendekatan yang 
relatif jelas dalam mengajar anak-anak.
21
Alkitab adalah pernyataan Allah mengenai 
realita, sebagai kebenaran-kebenarannya dapat dan harus dialami. Kita dapat 
mengalami realita tanpa memahami sepenuhnya, walaupun kita tidak dapat 
mengalami realita terpisah dari iman. Sebagai manusia, anak-anak dapat menanggapi 
dalam iman dan dapat mengalami realita yang belum disiapkan dalam Firman, bahkan 
walaupun konsep-konsep di mana realita tersebut diekspresikan berada di luar 
jangkauan mereka untuk dicerna. Oleh karena itu sebagai orang tua dapat 
mengajarkan Alkitab kepada anak-anak. Dengan adanya suatu realita yang 
diungkapkan dalam Kitab Suci dan dapat dialami oleh anak-anak itu asalkan ada 
landasan umumnya, maka hambatan sari keterbatasan kognitif anak-anak tidak lagi 
menjadi tak teratasi. Orang tua dapat menemukan cara untuk mengkomunikasikan 
firman Allah dengan penuh makna kepada anak-anak. 
22
 
Tugas dan tanggung jawab orang tua untuk mengasuh dan mendidik anak 
mereka sejak masa bayi dan masa pra-sekolah bukanlah suatu usaha yang mudah. 
Orang tualah yang bertanggung jawab membentuk masa depan anak-anak mereka. 
Hal ini bukanlah soal kecil, karena berhasil atau gagal dalam tanggung jawab ini 
berarti membawa pengaruh yang luas, baik dalam lingkungan keluarga itu sendiri 
maupun kepada masyarakat dan bangsa. E. G. White menulis tentang pentingnya 
tanggung jawab orang tua dalam mendidik anak, sebagai berikut: “satu tanggung 
                                                          
19
 Lawrence O. Richards, Pelayanan kepada Anak-anak “Mengayomi Kehidupan Iman Dalam 
Keluarga Allah” (Yayasan Kalam Hidup, Bandung, 2007), 26-27 
20
 Lawrence O. Richards, Pelayanan kepada Anak-anak, 56-57 
21
 Lawrence O. Richards, Pelayanan kepada Anak-anak, 71 
22
 Lawrence O. Richards, Pelayanan kepada Anak-anak, 89-90 
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jawab yang penuh hikmat terletak di pundak orang tua untuk mendidik anak-anak 
mereka, agar bilamana mereka masuk dalam dunia, mereka akan berbuat baik dan 
bukannya jahat kepada orang-orang yang mereka bergaul”.23  
2.1.c Bentuk-bentuk Peran Orang Tua 
Ayah haruslah menyediakan waktunya di antara segala kesibukan setiap hari 
untuk bermain dengan anaknya, bercerita kepadanya atau bersama-sama dengan ibu 
berjalan-jalan melihat keindahan alam atau ke tempat rekreasi yang sehat. Sudah 
tentu dalam hal mendidik anak dalam keluaraga, ayah dan ibu haruslah sejalan dan 
sependapat dengan menggunakan pedoman yang sama. E. G. White menegaskan 
tentang pentingnya persatuan usaha ayah dan ibu untuk mendidik anak mereka, 
sebagai berikut: “Dengan persatuan kerja sama dan doa, ayah dan ibu haruslah 
memikul tanggung jawab yang penting untuk membimbing dengan benar anak-anak 
mereka. Pada seorang ibu tanggung jawab pendidikan anak, akan tetapi ayah 
janganlah menjadi demikian sibuk dalam usaha kehidupannya atau membaca buku 
sehingga ia tidak mempunyai waktu untuk mempelajari sifat-sifat dan kepentingan 
anak-anaknya. Seorang ayah haruslah mengadakan hubungan erat dengan anaknya, 
memberikan kepada mereka pengalamannya yang luas, dan bicarakan kepada mereka 
dengan kesederhanaan dan kehalusan agar ia mengikat mereka ke hatinya. Ia harus 
memperlihat kepada anak-anaknya bahwa ia mempunyai perhatian yang terbaik bagi 
mereka, kebahagiaan mereka dalam segala waktu”.24 Dalam Ulangan 6:6-7 
mengatakan “Apa yang kuperintahkan kepadamu pada hari ini haruslah engkau 
perhatikan, haruslah engkau mengajarkannya berulang-ulang kepada anak-anakmu 
dan membicarakannya apabila engkau duduk di rumahmu, apabila engkau sedang 
dalam perjalanan, apabila engkau berbaring dan apabila engkau bangun.” Jadi, 
berbicara tentang perhatian orang tua terhadap anak-anak adalah salah satu hal yang 
penting yang menjadi tanggung jawab besar bagi setiap orang tua. 
Bagian tersukar dalam mendidik anak ialah cara bagamana orang tua belajar 
menangani anak dengan jalan sedemikian rupa sehingga dapat memotivasinya untuk 
berbuat baik sesuai dengan harapan orang tua. Selama berabad-abad, diabaikannya 
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 Drs. M. H. Wauran, Pendidikan Anak Sebelum Sekolah (Indonesia Publishing House, 
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faktor ini menimbulkan suatu sikap meremehkan atas peran dan arti orang tua yang 
baik. Untuk memberitahu anak tentang mana yang salah dan benar atau secara sosial 
dapat diterima atau tidak, dibutuhkan keterampilan atau bakat istimewah, begitu pula 
untuk melaksanakan berbagai cara menghukum. Tantangan yang sebenarnya untuk 
menjadi orang tua yang baik muncul saat orang tua belajar menengani secara 
konstruktur perasaan-perasaan rentan dan tidak rasional yang dialami anak dalam 
masa pertumbuhannya. Ini merupakan ujian bagi motivasi.
25
  
2.2 Tinjauan tentang Motivasi Belajar 
2.2.a Pengertian 
Motivasi berasal dari kata move yang artinya “bergerak”. Salah satu unsur 
dari motivasi dalam motif (= motive, alasan, atau sesuatu yang memotivasi). Motivasi 
dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok eksternal dan internal. Motivasi 
eksternal adalah motivasi yang berasal luar diri. motivasi eksternal bersifat sementara, 
tergantung, dan tidak stabil. Artinya, karena sifatnya sesuatu “dipasang” dari luar, 
kekuatannya bias cepat pudar. Motivasi internal adalah motivasi dari dalam diri 
sendiri. Motivasi internal sifatnya lebih permanen, mandiri, dan stabil. Karena 
dorongan berasal dari dalam, kondisi kejiwaan orang yang bersangkutanlah yang 
akan menentukan kuat tidaknya motivasi, dan berlangsung lama atau tidaknya, tetapi 




Menurut Mc. Donal, motivasi adalah “perubahan energi dalam diri seseorang 
yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahulu dengan tanggapan terhadap 
adanya tujuan. Sedangkan menurut Oemar Hamalik, motivasi adalah “suatu 
perubahan energy dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya 
perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.
27
 Motivasi sebagai suatu dorongan 
kehendak yang menyebabkan seseorang melakukan suatu perbuatan untuk mencapai 
tujuan tertentu. Dalam belajar, tingkat ketekunan siswa atau mahasiswa sangat 
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 Sidney D. Craig, Mendidik dengan Kasih (Kanisius, Yogyakarta, 1990), 89 
26
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ditentukan oleh adanya motif dan kuat lemahnya motivasi belajar yang ditimbulkan 
motif tersebut. Pada umumnya motif belajar seorang siswa atau mahasiswa itu lebih 
dari satu atau bersifat majemuk. Seorang siswa atau mahasiswa yang belajar dengan 
rajin biasanya tidak hanya karena motif ingin menuntut ilmu, tetapi juga karena motif 
ingin menuntut ilmu, tetapi juga karena adanya motif-motif yang lain. Jelaslah bahwa 
semakin banyak motif yang ada pada diri seorang siswa atau mahasiswa, akan 
semakin kuatlah motivasi belajarnya.
28
  
Motivasi belajar yang tinggi kita butuhkan dalam menghadapi setiap tugas 
sebagai pelajar. Motivasi belajar berpengaruh pada tingkat keberhasilan. Beberapa 
ahli telah menggali informasi yang terkait dengan motivasi, di antaranya Amir Daim 
Indrakusuma mengatakan bahwa motivasi merupakan kekuatan atau tenaga yang 
dapat memberikan dorongan pada kegiatan yang dikehendaki dengan asas dan tujuan 
yang hendak dimaksudkan. Wahgo Sumijo mengatakan bahwa motivasi adalah 
dorongan kerja yang timbul pada diri seseorang untuk berprestasi dalam mencapai 
tujuan.
29
 Sedangkan menurut Clayton Alderfer motivasi adalah kecendurungan siswa 




2.2.b Jenis-jenis Motivasi 
Motivasi dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu: 
1. Motivasi intrinsik adalah bentuk dorongan belajar yang datangnya dari dalam 
diri seseorang dan tidak perlu rangsangan dari luar. Motivasi intrinsik 
umumnya terkait dengan adanya bakat dan faktor intelegensi dalam diri siswa. 
2. Motivasi ekstrinsik adalah dorongan belajar yang datangnya dari luar diri 
seseorang. Motivasi ekstrinsik adalah bentuk dorongan belajar untuk prestasi 
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 Thursan Hakim, Belajar Secara Efektif: Panduan Menemukan Teknik Belajar, Memilih 
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yang diberikan oleh orang lain seperti semngat, pujian dan nasehat guru, 
orang tua, saudara dan orang yang dicintai.
31
 
Dari penjelasan tentang kedua motivasi di atas, dapat kita simpulkan dengan 
mudah bahwa motivasi intrinsik itu jauh lebih baik daripada motivasi ekstrinsik. 
Mengapa? Karena dengan motivasi intrinsik, seorang siswa akan aktif belajar dengan 
inisiatif sendiri tanpa harus disuruh oleh orang tua dan guru. Meskipun begitu, 
motivasi ekstrinsik itu juga mempunyai manfaat yang tidak sedikit. Setidak-tidaknya 
dengan adanya motivasi intrinsik, seorang siswa tetap di dorong untuk belajar. Di 
samping itu, seorang siswa yang belajar karena adanya motivasi intrinsik, motivasi 
belajarnya akan bertambah kuat jika ia juga memiliki motivasi ekstrinsik.
32
  
2.2.c Manfaat Motivasi Belajar 
Manfaat motivasi di dalam belajar di antaranya sebagai berikut: 
1. Memberikan dorongan semangat kepada siswa untuk rajin belajar dan 
mengatasi kesulitan belajar. 
2. Mengarahkan kekuatan belajar siswa kepada suatu tujuan tertentu yang 
berkaitan dengan masa depan dan cita-cita. 
3. Membantu siswa untuk mencari suatu metode belajar yang tepat dalam 
mencapai tujuan belajar yang diinginkan. 
Motivasi itu sebenarnya mendatangkan manfaat yang lebih luas lagi yaitu 
dapat membuat seseorang lebih mengarahkan tingkah lakunya ke arah kegiatan yang 
paling utama dan manfaat sehingga ia tidak akan terpengaruh untuk melakukan 
kegiatan-kegiatan lain yang kurang bermanfaat. Bagi para siswa, motivasi ini dapat 
mengarakannya untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang paling utama dan 
bermanfaat bagi mereka, yaitu belajar.
33
 Motivasi akan senantiasa menentukan 
identitas usaha belajar bagi para siswa. Motivasi berkaitan erat dengan suatu tujuan 
dan motivasi mempengaruhi adanya kegiatan. Manfaat motivasi pada intinya bahwa 
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motivasi sebagai penggerak kegiatan, motivasi sebagai pendorong perbuatan, 
motivasi sebagai pengarah perbuatan dan motivasi sebagai penyeleksi perbuatan.  
2.3 Tinjauan Tentang Pendidikan 
2.3.a Pengertian 
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pendidikan merupakan 
proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha 
mendewasakan manusia melalui upayah pengajaran dan pelatihan; proses, cara dan 
perbuatan mendidik.
34
 Secara nasional, pendidikan merupakan sarana yang dapat 
memersatukan setiap warga negara menjadi suatu bangsa. Melalui pendidikan setiap 
peserta didik difasilitasi, dibimbing dan dibina untuk menjadi warganegara yang 
menyadari dan merealisasikan hak dan kewajiban sebagai warga Negara ini apabila 
dimiliki secara kolektif akan mempersatukan mereka menjadi satu bangsa.
35
 Menurut 
Darmaningtyas dalam bukunya “Pendidikan yang Memiskinkan”, pendidikan adalah 
usaha sadar dan sistematis untuk mencapai taraf hidup atau kemajuan yang lebih 
baik.
36
 Jika memang seluruh pendidikan pada akhirnya adalah pencapaian hal-hal 
yang bersifat transenden dan ekspresi dari pencarian manusia, maka seluruh 
pendidikan yang dapat disebut bersifat keagamaan. Inti  dari pendidikan adalah 
bahwa pendidikan bersifat keagamaan.
37
  
 Pendidikan juga merupakan alat yang ampuh untuk menjadikan setia peserta 
didik dapat duduk sama rendah dan berdiri sama tinggi. Melalui pendidikan dapat 
dihilangkan rasa perbedaan kelas, kasta, karena di mata hukum setiap warga Negara 
adalah sama dan harus memperoleh perlakuan yang sama. Pendidikan juga dapat 
menjadi wahana baik bagi Negara untuk membangun sumber daya manusia yang 
diperlukan dalam pembangunan juga bagi setiap peserta didik untuk dapat 
mengembangkan diri sesuai dengan potensi yang dimiliki. Ketiga fungsi pendidikan 
ini harus menjadi acuan dan pegangan dalam melaksanakan pendidikan secara 
nasional. Ini berarti, melalui pendidikan seharusnya terjadi proses belajar (dalam arti 
                                                          
34
 https://kbbi.web.id/didik, diunduh pada tanggal 29 juli 2017 
35
 Tim Pengembangan Ilmu Pendidikan FIP – UPI, ILMU & APLIKASI PENDIDIKAN: Bagian 1  
Ilmu Pendidikan Teoritis, (PT Imperial Bhakti Utama, 2007), 1 
36
 Darmaningtyas, Pendidikan yang Memiskinkan, (Galang Press, Yogyakarta, 2004), 1 
37
 Thomas H Groome, Chritian Religion Education – Pendidikan agama Kristen: berbagi cerita 
dan visi kita, (Gunung Mulia, Jakarta, 2010), 31 
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luas) untuk memperoleh pengetahuan dan kecakapan yang diperlukan dan dapat 
dimanfaatkan dalam kehidupan, untuk pengembangan diri sesuai dengan potensi yang 
dimiliki, dan kemampuan untuk hidup bersama dalam masyarakat yang majemuk.
38
 
 Pendidikan nonformal mempunyai perbedaan dengan pendidikan formal. 
Unesco (1972) menjelaskan bahwa pendidikan nonformal mempunyai derajat 
keketatan dan keseragaman yang lebih longgar dibandingkan dengan tingkat 
keketatan dan keseragam pendidikan formal. Pendidikan nonformal memiliki bentuk 
dan isi program yang bervariasi, sedangkan pendidikan formal, pada umumnya, 
memiliki bentuk dan isi program yang seragam untuk setiap satuan, jenis, dan jenjang 
pendidikan. Tujuan program pendidikan nonformal tidak seragam, sedangkan tujuan 
program pendidikan formal seram untuk setiap satuan dan jenjang pendidikan. 
Peserta didik (warga belajar) dalam program pendidikan nonformal tidak memiliki 
persyaratan ketat sebagaimana persyaratan yang berlaku bagi peserta didik 
pendidikan formal.
39
 Pendidikan yang demikian di pandang sebagai subsistem dari 
sistem pendidikan yang ada, secara bersama-sama akan menjadi pendidikan 
berlangsung seumur hidup dan dapat dilakukan dimana saja, kapan saja dan dengan 
siapa saja yang dapat kita lakukan.  
 Persepsi atau pandangan orang tua terhadap pendidikan akan mempengaruhi 
aspirasi. Artinya kemampuan orang tua dalam melihat pentingnya pendidikan akan 
berpengaruh pada harapan dan tujuan untuk keberhasilan pada masa yang akan 
datang. Yang dimaksud aspirasi disni adalah keinginan, harapan, atau cita-cita orang 
tua terhadap tingkat pendidikan anak-anaknya. Pandangan orang tua terhadap 
pendidikan anak dapat diamati dari cara orang tua menilai pentingnya belajar anak-
anaknya dan dapat pula dilihat dari cara memahami nilai fungsional pendidikan bagi 
kehidupan masa depan anak-anaknya. Pandangan orang tua terhadap fungsi sekolah 
ialah anggapan atau pendapat orang tua sebagai hasil pengamatan sehari-hari tentang 
sekolah. Pandangan orang tua terhadap pendidikan anak merupakan suatu konsep 
pikir orang tua mengenai makna dan arti penting proses pendidikan anak-anak 
mereka selepas pendidikan tertentu, kaitannya dengan relevansi pendidikan serta 
                                                          
38
 Tim Pengembangan Ilmu Pendidikan FIP – UPI, ILMU & APLIKASI PENDIDIKAN: Bagian 1  
Ilmu Pendidikan Teoritis, 1-2 
39
 Tim Pengembangan Ilmu Pendidikan FIP – UPI, ILMU & APLIKASI PENDIDIKAN: Bagian 2 
Ilmu Pendidikan Praktis, (PT IMPERIAL BHAKTI UTAMA, 2007), 13  
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biaya pendidikan yang menjadi tanggung jawabnya. Jika persepsi orang tua terhadap 
pendidikan baik, maka akan menopang munculnya aspirasi yang tinggi maka 




2.3.b Tujuan Pendidikan 
 Friederich W.A. Froebel mengatakan ada tiga tujuan pendidikan, di antaranya; 
1. Tujuan pendidikan yang pertama adalah pencapaian kehidupan yang setia, 
tidak bersalah dan karena itu suci. Tujuan yang paling luhur bagi manusia 
adalah menjadi seorang yang bijaksana. Dalam tujuan ini, Froebel 
mengemukakan alasan mengapa guru mengajar. Walaupun ia akan menambah 
pengetahuan, pengertian dan keterampilan dalam diri anak didik, namun 
penyampaian pengetahuan itu sendiri bukanlah tujuan yang utama. Mestinya 
ada sesuatu yang lain lagi yang mutlak penting, yaitu hendaknya anak didik 
“takut akan Tuhan”, bertindak setia kepada sesamanya dan kepada Allah. 
Menjadi takut akan Tuhan adalah sama dengan menjadi orang yang bijaksana, 
dan itulah pula tujuan pendidikan dan kehidupan itu sendiri. 
2. Tujuan pendidikan yang kedua yaitu pendidikan hendaknya mengantar serta 
membimbing orang untuk mengetahui dirinya sejelas mungkin, untuk 
mengalami perdamaian dengan alam dan kesatuan dengan Allah, dalam 
pengertian bahwa pendidikan hendaknya menolong orang yang memperoleh 
pengetahuan tentang dirinya dan umat manusia, tentang alam dan Allah, serta 
untuk mengamalkan kehidupan yang tidak bersalah dan suci. Pendidikan 
harus mencakup tabiat ilahi dari belajar. Ia harus menolong orang untuk 
menjadi sadar akan asas ilahi yang tampak dalam segala alam. Hidup berarti 
menyesuaikan diri dengan jati dirinya sebagai makhluk rohani yang 
berhubungan dengan semua makhluk lain, yang juga bersifat rohani.  
3. Tujuan pendidikan yang ketiga yaitu tujuan utama dan usaha persekolahan 
adalah untuk menegaskan kemauan anak, mengembangkannya dalam 
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lingkungan sosial yang suci, supaya ia menjadi kuat, suci dan tidak bimbang. 
Kemauan itu adalah kegiatan nalar yang senantiasa bertitik-tolak dari titik 
tertentu kea rah yang tertentu, ke tujuan tertentu, sesuai dengan tabiat manusia 
hakiki. Pendidikan hendaknya turut memperlengkapi anak dengan sumber 
yang terbuka untuk mengambil keputusan sesuai dengan tahap perkembangan 
dan tabiat ilahinya.  
Dalam ketiga tujuan tersebut terdapat beberapa keprihatinan yang perlu 
menjadi patokan bagi guru. Pertama, Froebel bertitik tolak dari dalil bahwa anak 
adalah kesatuan yang terdiri atas tabiat yang rohani, nalar, emosional, alamiah dan 
yang cenderung memihak swakaji. Sesuai dengan dalil itu, pendidikan haruslah 
memperlancar perkembangan masing-masing tabiat untuk menghasilkan seorang 
yang utuh. Lagi pula anak ini adalah anggota umat manusia dan karena itu perlu 
dimasyarakatkan, tetapi dalam paguyubanatau persekutuan yang menganut nilai-nilai 
yang serupa tentang jati diri manusia. Kalau pendidian berjalan seperti semestinya, 
maka ia akan menghasilkan seorang yang setia kepada Allah, tangkas dalam cara 
memecahkan maslah-maslah, kelakuannya bermoral, bersahabat dengan dunia alam 
dan seluruh tindakannya selaras dengan perasaannya. 
Tujuan umum pendidikan ialah untuk membimbing anak didik untuk semakin 
sadar akan jati diri sebagai anak Allah dan anak alam, bertumbuh dalam pengetahuan 
dan pengertian, juga menghargai perasaannya sebagai cara mengetahuai yang 
berlaku, supaya ia dapat memecahkan masalah-masalah secara tangkas, bermoral dan 
adil terhadap diri sendiri, sesamanya dan dunia alam, serta memenuhi panggilannya 
dalam masyarakat. Semua itu dilaksanakan berdasarkan kehormatan terhadap bakat 
setiap pelajar dan keinginannya memprakarsai pelajaran. Pada hakikatnya, tujuan 
umum itu relevan bagi tujuan pendidikan agama Kristen juga, karena munurut 





                                                          
41
 Robert Riohard Boehke, Sejarah Perkembangan Pikiran dan Praktek Pendidikan Agama 
Kristen: Dari Yohanes Amos Comenius sampai perkembangan PAK di Indonesia, (Gunung Mulia, 
Jakrta, 2009) 333-334 
 20 
 
3. Hasil Penelitian, Analisa dan Pembahasan  
 Pada bagian ini menguraikan hasil penelitian mengenai gambaran umum 
tempat penelitian, pandangan orang tua tentang pendidikan dan peran orang tua dalam 
memotivasi anak untuk belajar. 
3.1. Gambaran Umum Tempat Penelitian 
Desa Tosoa yang dahulunya adalah desa Kanari mempunyai sejarah yang 
panjang sebelum menjadi desa Tosoa yang sekarang ini. Awalnya desa Tosoa atau 
desa Kanari belum memiliki agama (kafir) namun, sejarah mengisahkan ada seorang 
anak muda yang pada tahun 1930 bersekolah di desa Baru yang waktu itu masih 
Sekolah Rakyat (SR). Di Sekolah Rakyat itu belajar juga tentang agama Kristen. 
Selama  tiga (3) tahun ia belajar, pada tahun 1933 ia disuruh kembali oleh guru-
gurunya ke kampung halamannya dan di sana ia mengajak kepada orang tuanya untuk 
masuk Kristen. Setelah dari ia mengajak kedua orang tuanya untuk masuk kristen, ia 
kembali lagi ke sekolah SR-nya yaitu di desa Baru dan menceritakan kepada guru-
gurunya. Beberapa bulan ia belajar lagi kemudian ia kembali lagi ke kampung 
halamannya dan di sana ia mendapati ada beberapa tetangganya yaitu saudara-
saudaranya juga masuk kristen namun belum ada majelis atau pendeta yang 
mengadakan pelayanan jadi mereka sajalah yang melakukannya yang diajarkan oleh 
anak muda itu. Kemudian ia  kembali juga untuk menyampaikan hal itu kepada 
gurunya dan guru-gurunya yang adalah penatua dan guru agama mengadakan 
pelayanan kepada saudara-saudaranya yang terletak di desa pertama Tosoa yaitu 
“kampung Kanari”. Yang menjadi penatua pada saat itu untuk mengadakan pelayanan 
yaitu Pnt. Yau Hila, Pnt. Robet Daiorang dan Pnt. Tambaru Luma yang berasal dari 
Baru, yang melaksanakan pelayanan dari tahun 1933 sampai dengan 1937. Pada saat 
itu di desa Tosoa belum memiliki seorang kepala desa, namun mereka dipimpin oleh 
seorang kepala suku atau ketua adat di desa tersebut. Seiring berjalannya waktu, 
kampung Kanari dengan kondisi desa yang tidak memungkinkan untuk perluasan 
desa yang besar dan sudah banyak yang menjadi Kristen sehingga terjadi perpindahan 
tempat untuk perkampungan baru dan saat itu menjadi dua desa yaitu desa Tosoa dan 
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Desa Tosoa merupakan suku asli Wayoli dan sampai pada saat ini di desa 
tersebut masih sangat kental dengan adat dan budaya mereka. Di desa Tosoa ini 
memiliki tanah yang begitu luas dan subur, kekayaan alam yang melimpah dan 
memiliki mata air yang begitu banyak sehingga terdapat kurang lebih 86 kepala 
keluarga yang ada di desa Tosoa. Mereka masing-masing mempunyai perkebunannya 
sendiri baik itu yang dekat dengan rumah mereka maupun yang jauh dari rumah 
mereka. Di perkebunan mereka terdapat banyak jenis tanaman yang menghiasi akan 
perkebunan mereka, baik itu tanaman bulanan maupun tanaman tahunan yang dapat 
menghasilkan uang. Di desa ini juga merupakan penghasil minuman sageru terbanyak 
di kabupaten Halmahera Barat khususnya dan pembuat gula merah. Jadi di desa ini 
memiliki banyak sekali kekayaan alam yang jika dimanfaatkan dapat menghasilkan 
sesuatu yang berguna. Karena begitu melimpahnya hasil alam yang ada di desa ini, 
sehingga membuat masyarakat yang ada di desa ini lebih memilih untuk 
mengahabiskan waktu mereka di kebun dibandingkan menghabiskan waktu di rumah 
mereka sendiri.   
3.2 Pandangan orang tua tentang pendidikan 
 Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis di desa Tosoa, Halmahera 
Barat terdapat masyarakat yang ada di desa Tosoa, khususnya bagi sebagian orang tua 
yang anak-anaknya  berada di bangku pendidikan dasar (SD) melihat bahwa 
pendidikan adalah sebuah hal yang penting. Karena orang tua berpikir bahwa ketika 
anak-anak sekolah, mereka bisa membaca, menulis, mengetahui hal-hal yang baik 
dan mendapat pelajaran baru di sekolah. Sebagian orang tua berpendapat bahwa 
sebagai orang tua sudah menjadi seorang petani, yang diharapan dari mereka agar 
anak-anak mereka menjadi anak yang sukses dan tidak menjadi seperti mereka yang 
pekerjaannya sebagai petani
43
 Dari pendapat ini, orang tua juga menginginkan agar 
anak-anak mereka juga menjadi orang yang sukses dan mendapat pekerjaan yang 
layak. Sebaliknya banyak sekali anak yang minat belajar mereka sangat kurang. 
Ketika sudah beranjak di bangku pendidikan menengah pertama (SMP) sudah tidak 
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mau lagi untuk sekolah. Mereka lebih memilih untuk tinggal di kebun dan 
mengelolah perkebunan mereka untuk menghasilkan uang dari pada bersekolah untuk 
mendapatkan pendidikan yang lebih baik lagi. Ada sebagian anak-anak dari desa 
Tosoa ini yang ketika sudah berada di bangku pendidikan atas atau SMA, sudah ada 
yang memilih untuk tidak melanjutkan lagi dan lebih memilih untuk menikah mudah 
di usia mereka yang masih dianggap sangat begitu muda untuk bersekolah dan 
menjadi orang yang akan sukses.
44
 
 Pada dasarnya orang tua menginginkan agar anak-anaknya menjadi orang 
yang sukses kelak. Namun berbeda dengan beberapa orang tua yang berpendapat 
bahwa ketika anak mereka sudah bisa untuk membaca dan menulis itu sudah cukup, 
karena menurut mereka bersekolah dan tidak itu sama saja. Pernyataan ini seolah-olah 
orang tua lebih memikirkan apa yang terjadi sekarang dan tidak memikirkan apa yang 
akan terjadi di masa yang akan datang. Sebagian besar orang tua lebih senang melihat 
anak-anak mereka bekerja di kebun dan melaksanakan pekerjaan yang juga di 
lakukan oleh orang tuanya. Hal ini membuat sebagaian anak-anak yang lebih senang 
untuk belajar bersama-sama dengan teman-teman di sekolah juga merasa terganggu 
dengan pelajarannya. Apalagi ketika saat panen hasil tanaman tahunan mereka yaitu 
cengkeh atau kelapa, mereka membawa anak-anak mereka untuk pergi bersama-sama 
dengan mereka. Lebih baik pergi ke kebun untuk panen dan menghasilkan uang dari 
pada tinggal di rumah dan tidak mendapatkan apa-apa.
45
 Dari hasil yang didapat dari 
panen tersebut hanya sedikit yang digunakan untuk pendidikan anak-anak mereka 
yang selebihnya atau yang lebih banyak mereka pergunakan adalah untuk kebutuhan 
sehari-hari mereka yaitu  makanan sehari-hari, pakaian, dan keperluan rumah tangga 
lainnya.
46
 Kebanyakan dari hasil bumi yang diperoleh dari perkebunan mereka 
masing-masing, lebih banyak mereka memilih menyimpan untuk pembuatan rumah, 
dan untuk keperluan di bulan desember tetapi untuk pendidikan anak-anak, mereka 
kurang sekali untuk memperhatikannya. Sehingga banyak sekali generasi-generasi 
muda yang ada di desa Tosoa lebih banyak yang memilih untuk bekerja di kebun 
mereka.  
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 Kurangnya pemahaman tentang pendidikan yang baik di desa ini sehingga 
membuat sebagian orang tua lebih cenderung untuk memikirkan hal-hal yang baik 
untuk masa depan anak-anak mereka ke depan yang baik dan sukses nantinya. Para 
orang tua menganggap bahwa ketika kita menimba ilmu di sekolah dan sampai di 
rumah ditanya kembali kepada anak apa yang didapat dari sekolah tadi dan anak tidak 
dapat menjawab, mereka menganggap bahwa anak tersebut lebih baik di kebun, untuk 
menanam berbagai jenis tanaman yang bisa dimakan dan menghasilkan uang dari 
pada di sekolah namun tidak mengatahui apa-apa.
47
 Padahal ketika para orang tua 
memahami akan pendidikan yang sebenarnya akan membuahkan hasil yang baik 
juga, karena tujuan dari pendidikan itu sendiri merupakan untuk menjadikan seorang 
anak menjadi bijaksana, mendapat pengetahuan yang begitu banyak lagi dan luas, 
menemukan ide-ide yang baru, dapat memecahkan masalah, dan bisa merubah cara 
hidup seorang anak kedepannya. Pernyatataan ini bertolak belakang dengan teori 
yang penulis buat yaitu pendidikan adalah sesuatu yang harus dipentingkan karena 
pendidikan adalah suatu usaha sadar dan sistematis untuk mencapai taraf hidup atau 
kemajuan yang lebih baik.  
3.3 Peran Orang Tua dalam Memotivasi Anak Untuk Belajar 
 Masyarakat yang ada di desa Tosoa pada dasarnya bekerja sebagai petani, 
ketika matahari mulai terbit masyarakat yang ada di desa ini sudah mulai bergegas 
untuk pergi ke kebun, ada yang berjalan kaki dan ada juga yang menggunakan 
kendaraan untuk pergi ke kebun. Mereka kembali ke rumah ketika matahari sudah 
tidak lagi menyinari bumi atau sudah menjelang malam. Anak-anak di desa ini juga 
ketika pagi pergi ke sekolah dan setelah kembali ke sekolah untuk pulang ke rumah, 
mereka diwajibkan untuk pergi ke kebun menyusul orang tuanya di kebun dan ketika 
malam barulah mereka kembali ke rumah bersama-sama.
48
 Karena bekerja dari pagi 
sampai pada malam hari dan itu membuat mereka merasa lelah dan tidak lagi 
memperdulikan apa yang terjadi setelah mereka sampai di rumah. Ketika ibadah yang 
dilaksanakan di jemaat setempat pada malam hari, sebagian jemaat tidak lagi pergi 
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untuk beribadah dengan alasan sudah lelah, tidak lagi ada waktu yang banyak untuk 
kumpul bersama dengan keluarga teutama di saat anak belajar di rumah.
49
  
 Pada pernyataan di atas berbeda dengan teori yang di angkat oleh penulis 
bahwa orang tua haruslah memberikan pengaruh dan respon yang baik bagi anak-
anaknya agar mereka dapat menerima dengan baik dan dapat mendapat kan hal-hal 
yang membuat mereka dalam kehidupan dan tingkah laku mereka atau anak-anak 
dapat mencerminkan hal-hal yang baik pula baik itu dalam keluarga, gereja maupun 
masyarakat.  
 Orang tua menganggap bahwa mereka sudah mencari nafkah dan lelah untuk 
kebutuhan keluarga dan khususnya untuk keperluan anak-anak bersekolah sehingga 
mereka tidak lagi untuk menemani anak-anak mereka.
50
 Ada yang menganggap 
bahwa mereka sebagai orang tua tidak bersekolah, yang bersekolahkan anak-anak 
mereka jadi ketika mendapat tugas dari sekolah kerjakan sendiri karena mereka 
menganggap mereka tidak tahu sehingga mereka membiarkan anak-anak mereka 
untuk belajar sendiri. Ketika mempunyai waktu yang tepat dan tidak lelah barulah 
memenami anak untuk belajar.
51
 Pernyataan tersebut dapat membuat anak-anak 
merasa bahwa tidak ada yang memperhatikan mereka. Padahal anak-anak tersebut 
khususnya yang masih duduk di bangku Sekolah Dasar (SD) sangat butuh perhatian 
khusus untuk anak-anak. Mereka lebih senang untuk ada yang menemani mereka dan 
membantu mereka di saat mendapat kesulitan dalam tugas yang didapatnya dari 
sekolah.  
 Hasil penelitian juga mendapat bahwa sebagian orang tua yang membiarkan 
anak melakukan berbagai hal ketika pulang sekolah. Hal tersebut ketika dilakukan 
setiap hari maka sang anak terbiasa dengan keadaan yang ada sehingga kebiasaan itu 
terbawa sampai pada mereka dewasa dan ketika mereka sudah berkeluarga kemudian 
memiliki anak dan melakukan hal yang sama dengan apa yang dilakukan oleh orang 
tuanya terhadap dia sebelumnya. Ketika anak-anak pulang sekolah jika mereka tidak 
menunjukkan tugas atau apa yang didapat mereka dari sekolah, maka anak-anak 
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dibiarkan melakukan apa yang diinginkannya.
52
 Adakalahnya anak-anak pulang 
sekolah orang tua tidak ada di rumah.  Anak-anak sebenarnya membutuhkan 
perhatian yang lebih dari orang tua seperti yang dimaksudkan dalam teori mengenai 
tugas dan tanggung jawab orang tua untuk mengasuh dan mendidik anak mereka. 
 Sebagai orang tua, memberikan motivasi kepada anak-anak untuk melakukan 
sesuatu hal sangat penting untuk tumbuh kembang anak-anaknya. Saat anak-anak 
tidak mau belajar ketika akan dilaksanakannya ulangan semester di sekolah, maka 
orang tua dapat memberikan sesuatu untuk mendorong semangat anak untuk belajar. 
Menjamin akan sesuatu ketika mereka berhasil melaksanakan sesuatu kegiatan 
dengan baik agar anak-anak bisa mencapai sesuatu hal juga dengan hasil yang begitu 
memuaskan.
53
 Tetapi ketika terlalu sering memberikan mereka hal-hal seperti itu juga 
akan membuat anak-anak terbiasa dan lama kelamaan ketika sudah tidak lagi 
memberikan mereka hal-hal seperti itu khususnya tidak memberikan uang karena 
sudah terbiasa maka anak-anak tidak mau lagi untuk belajar atau melaksanakan tugas 
sekolah.
54
 Pernyataan tersebut tidak sesuai dengan  teori yang penulis angkat, yaitu 
tentang motivasi belajar yang tinggi kita butuhkan dalam menghadapi setiap tugas 
sebagai pelajar. Motivasi belajar berpengaruh pada tingkat keberhasilan, apalagi 
motivasi dari orang tua sangat dibutuhkan sebagai seorang anak karena orang tua 
adalah penyemangat dalam hidup seorang anak.  
3.4 Pembahasan  
 Jika Arifin mengatakan bahwa orang tua adalah orang yang menjadi pendidik 
dan membina yang berada di lingkungan keluarga. Partisipasi orang tua dalam 
pendidikan anak sangat penting, karena pendidikan anak tidak hanya dilakukan di 
sekolah, tetapi juga dilakukan di pusat-pusat pendidikan yang salah satunya adalah di 
lingkungan rumah tangga atau juga disebut dengan keluarga. Oleh karena itu, penulis 
memaparkan pembahasan mengenai peran orang tua dalam motivasi anak untuk 
belajar di desa Tosoa.  
 Peran orang tua sangat penting dalam kehidupan keluarga khususnya untuk 
anak-anak.  Karena anak-anak sangat membutuhkan kasih sayang dan perhatian yang 
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khusus bagi mereka terutama bagi yang masih bayi sampai yang duduk di Sekolah 
Dasar (SD). Mereka sangat membutuhkan perhatian yang lebih. Namun berbeda 
dengan orang tua yang ada di desa Tosoa, hasil penelitian yang penulis lakukan 
menemukan masih banyak sekali orang tua yang mengabaikan akan pendidikan anak-
anak mereka. Jane Brooks mengatakan bahwa orang tua memiliki tanggung tawab 
yang begitu besar bagi anak-anak mereka khususnya bagi pendidikan untuk anak-
anak mereka. Orang tua seharusnya menjadi contoh bagi anak-anak mereka, agar 
kedepannya ketika mereka sudah menjadi dewasa dan mempunyai keluarga, maka 
mereka akan mendidik dan membimbing anak-anak mereka dengan baik pula. 
Menjadi sebagai motivasi adalah tugas sebagai orang tua agar anak-anak menjadi giat 
belajar atau melaksanakan sesuatu dengan bersemangat karena suda di dorong oleh 
orang tuanya.  
 Pandangan orang tua terhadap pendidikan akan mempengaruhi aspirasi. 
Artinya kemampuan orang tua dalam melihat pentingnya pendidikan akan 
berpengaruh pada harapan dan tujuan untuk keberhasilan pada masa yang akan 
datang. Pandangan orang tua terhadap pendidikan anak merupakan suatu konsep pikir 
orang tua mengenai makna dan arti penting proses pendidikan anak-anak mereka 
selepas pendidikan tertentu, kaitannya dengan relevansi pendidikan serta biaya 
pendidikan yang menjadi tanggung jawabnya. Orang tua harus memberikan dorongan 
yang besar bagi pendidikan anak-anaknya. Tidak seharusnya orang tua berpikir 
terbalik tentang pendidikan. Jika pandangan orang tua terhadap pendidikan baik, 
maka akan menopang munculnya aspirasi yang tinggi maka kesadaran untuk 
melanjutkan pendidikan anaknya ke jenjang pendidikan lebih tinggi akan besar juga.  
  Motivasi sebagai suatu dorongan kehendak yang menyebabkan seseorang 
melakukan suatu perbuatan untuk mencapai tujuan tertentu. Orang tua sebaiknya 
memberikan motivasi yang baik kepada anak-anaknya tentang proses belajar mereka. 
Orang tua jangan membiarkan anak-anak meninggalkan rutinitasnya tentang proses 
belajar terutama dirumah. Anak-anak seharusnya meluangkan waktu untuk 
melakukan belajar di rumah. Ketika orang tua membiarkan anak-anak untuk berjalan 
sendiri tanpa dorongan dari orang tua, maka anak akan melakukan tindakan atau hal-
hal yang tidak menyenangkan hati orang tua atau masyarakat setempat. Ketika orang 
tua memberikan motivasi kepada anak-anaknya, maka mereka akan perlahan-halan 
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bisa memahami akan apa yang mereka lakukan tentang hal baik atau hal yang tidak 
baik untuk dipandang oleh masyarakat dan orang tua.  
 Motivasi itu sebenarnya mendatangkan manfaat yang lebih luas lagi yaitu 
dapat membuat seseorang lebih mengarahkan tingkah lakunya ke arah kegiatan yang 
paling utama dan manfaat sehingga ia tidak akan terpengaruh untuk melakukan 
kegiatan-kegiatan lain yang kurang bermanfaat. Motivasi tentang pendidikan itu 
sangat penting dilakukan oleh orang tua terhadap anak-anak mereka. Tantangan yang 
sebenarnya untuk menjadi orang tua yang baik muncul saat orang tua belajar 
menengani secara konstruktur perasaan-perasaan rentan dan tidak rasional yang 
dialami anak dalam masa pertumbuhannya. Orang tua diharapkan lebih di tekankan 
untuk memberikan motivasi tentang betapa pentingnya pendidikan utnuk anak-
anaknya yaitu ketika mereka masih dalam masa pertumbuhan. Karena pada masa-
masa seperti itu anak-anak lebih banyak untuk belajar dan keingintahuan mereka 
sangat tinggi, sehingga pada masa seperti itulah orang tua lebih berperan penting 
untuk mendorong, mengajarkan tentang hal-hal yang baik dan memberikan motivasi 
yang baik kepada anak-anaknya.  
Tujuan sentral dari mendengarkan dari warga jemaat adalah agar memperoleh 
informasi dan sebagai evaluasi dari bagaimana peran orang tua dalam memotivasi 
anak-anak. 
4. Penutup  
4.1 Kesimpulan 
 Melihat permasalahan yang diangkat mengenai bagamana peran orang tua 
dalam memotivasi belajar anak di desa Tosoa. Melalui proses penelitian, analisa dan 
hasil penelitian sehingga mengetahui bahwa sebagai orang tua yang ada di desa 
Tosoa, Halmahera Barat terdapat masih banyak sekali orang tua yang belum mengerti 
akan apa arti dari sebuah pendidikan, dan menjadi panutan atau contoh yang baik 
untuk anak-anak. Terdapat masih sebagaian besar orang tua yang melalaikan apa arti 
menjadi orang tua yang mendukung anak-anaknya untuk masa depan yang baik. 
Orang tua harus mengetahui perannya yaitu sebagai motivator yang baik, yang akan 
memberikan motivasi kepada anak dengan cara meningkatkan motivasi belajar dalam 
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mengerjakan tugas rumah, mempersiapkan anak untuk menghadapi ulangan, 
mendorong anak untuk terlibat dalam kegiatan sekolah serta memberikan pujian atau 
hadia kepada anak-anak, bukan berarti anak-anak dimanjakan dengan hal-hal tersebut 
tetapi untuk meningkatkan semangat belajar anak. Dalam hal ini peran sebagai orang 
tua khususnya bagi orang tua yang ada di desa Tosoa, Halmahera Barat lebih di 
tingkatkan lagi untuk anak. Tidak membiarkan anak tetapi selalu memberikan waktu 
untuk mendampingi anak ketika dalam belajar di rumah, memberikan motivasi, 
dorongan serta semangat kepada anak. Dalam hal ini, sangat berperan penting bagi 
pendidikan keluarga agar dalam proses mengasuh dan mendidik anak-anak sudah 
merupakan kewajibannya sebagai orang tua.  
4.2 Saran 
 Saran, dalam hal ini penulis ingin memberikan saran  kepada pihak-pihak 
terkait: 
 Bagi orang tua yang ada di di desa Tosoa, Halmahera Barat 
Agar dapat memberikan perhatian khusus kepada anak khususnya bagi orang 
tua yang anak-anaknya duduk di bangku Sekolah Dasar (SD). Orang tua harus 
mengerti, memahami peranan sebagai orang tua dalam pendidikan dan memotivasi 
belajar anak. Orang tua harus membagikan waktu dengan anak walaupun dalam 
kesibukan sebagai orang tua dalam pekerjaannya sebagai seorang petani. 
 Bagi fakultas Teologi 
Agar dapat menyadari bahwa ada permasalahan orang tua dalam membantu 
belajar anak di rumah, sehingga di butuhkan pembahasan mengenai hal ini dalam 
perkuliahan.  
 Bagi penelitian lanjutan 
Keterbatasan dari penelitian ini adalah belum menganilis tentang pengaruh 
perekonomian di dalam keluarga sehingga dapat berpengaruh terhadap kurannya 
perhatian orang tua terhadap pendidikan anak. Untuk itu peneliti selanjutnya dapat 








Berry, David. Pokok-Pokok Pikiran dalam Sosiologi. CV.Rajawali, Jakarta, 1982. 
Boehke, Robert Riohard. Sejarah Perkembangan Pikiran dan Praktek Pendidikan 
Agama Kristen: Dari Yohanes Amos Comenius sampai perkembangan PAK di 
Indonesia. Gunung Mulia, Jakrta, 2009 
Brooks, Jane. The Process of Parenting. Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2011. 
Craig, Sidney D. Mendidik dengan Kasih. Kanisius, Yogyakarta, 1990. 
Darmaningtyas. Pendidikan yang Memiskinkan. Galang Press, Yogyakarta, 2004 
Dister, N. Syukur. Bapak & Ibu Sebagai Simbol Allah. Yayasan Kanisius, 
Jakarta, 1983. 
FIP – UPI, Tim Pengembangan Ilmu Pendidikan. ILMU & APLIKASI PENDIDIKAN: 
Bagian 1  Ilmu Pendidikan Teoritis. PT Imperial Bhakti Utama, 2007 
FIP – UPI, Tim Pengembangan Ilmu Pendidikan.  ILMU & APLIKASI 
PENDIDIKAN: Bagian 2 Ilmu Pendidikan Praktis. PT Imperial Bhakti 
Utama, 2007 
Groome, Thomas H. Chritian Religion Education – Pendidikan agama Kristen: 
berbagi crita dan visi kita. Gunung Mulia, Jakarta, 2010 
Gunarsa ,Singgih D. Psikologi Perkembangan. PT BPK Gunung Mulia, Jakarta. 
Hakim, Thursan. Belajar Secara Efektif: Panduan Menemukan Teknik Belajar, 
Memilih Jurusan, dan Menemukan Cita-cita. Pustaka Pembangunan Swadaya 
Nusantara, Jakarta: 2004 
Habsari, Dra, Sri. Bimbingan dan Konseling SMA “untuk kelas XII”. Grasindo, 
Jakarta, 2005. 
Irianto, Anton. BORN TO WIN “Kunci Sukses yang Tak Pernah Gagal”. Gramedia 
Pustaka Utama, Jakarta, 2015. 
Nasional Departemen Pendidikan. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Balai Pustaka, 
Jakarta, 2005. 
Ningsih, Setya. “Peran Orang Tua Terhadap Motivasi Belajar Anak di Sekolah”. 
Universitas  
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013  
Richards O. Lawrence. Pelayanan kepada Anak-anak “Mengayomi Kehidupan Iman 
Dalam Keluarga Allah”.  Yayasan Kalam Hidup, Bandung, 2007 
Sidney D. Craig, Mendidik Anak Dengan Kasih. Kanisius, 1990 
Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi. Rineka Cipta, 2015 
 30 
 
Suprajitno.Asuhan Keperawatan Keluarga: Aplikasi dalam Praktik. Buku Kedokteran 
EGC, Jakarta, 2004 
Soekamto, Soerjono. Sosiologi Suatu Pengantar. CV.Rajawali, Jakarta, 1982. 
Wauran, Drs. M. H. Pendidikan Anak Sebelum Sekolah. Indonesia Publishing House, 
Bandung. 1977 
Jurnal dan Skripsi  
Hamdu Ghullam, Agustina,Lisa. “Pengaruh Motivasi Belajar Siswa Terhadap Prestasi 
Belajar IPA di Sekolah Dasar: Studi Terhadap Siswa Kelas IV SDN 
Tarumanagara Kecamatan Tawang Kota Tasikmalaya,” Jurnal Penelitan 
Pendidikan Vo. 21, no. 1 (April 2011): 83 
Nurlaila. Hj.“Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar siswa dalam Pembelajaran IPS 
dengan menggunakan Metode Proyektor Melalui Film Sosial Kelas VI di 
SDN 153 Pekanbaru.” Jurnal Indraigi Volume 1, no. 2 (April 2017): 21 
Setyawati, N. Fajar “ASPIRASI ORANGTUA TERHADAP PENDIDIKAN ANAK: 
Studi Kasus di Keluarga Nelayan Pantaisari Kelurahan Panjang Wetan 
Kecamatan Pekalongan Utara Kota Pekalongan”. Pendidikan Luar Sekolah, 
Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang, 2015. 
Website 
Andaryani, Sukirno, Rika.“Peran Orang Tua Dalam Mendidik Anak” 
rikasukirno.blogsot, Juni 06 2015.Akses juni 10, 2015. 
http://rikasukirno.blogspot.co.id/2015/06/peran-orang-tua-dalam-pendidikan-
anak.html. 
Kanwil Ditjen Perbendaharaan Maluku Utara, Gambaran Umum Provinsi Maluku 
Utara, http://djpbnmalut.org/profil/gambaran-umum-provinsi-maluku-utara/ 
Lajipu Juliati. “Posts tagged Pendidikan di Maluku Utara”, juni 12 2013. 
https://juliati94.wordpress,com/tag/pendidikan-di-maluku-uatara/ 
https://kbbi.web.id/didik, diunduh pada tanggal 29 juli 2017 
